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Abstrak

Kecanduan internet para mahasiswa menjadi masalah yang sangat mengkhawatirkan saat ini
karena mahasiswa adalah tulang punggung negara yang akan menjadi penerus estafet
perjuangan dan pembangunan bangsa. Artikel ini menyajikan tinjauan empiris tentang
demografi tingkat ketergantungan internet di kalangan mahasiswa di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Data dikumpulkan dengan menggunakan survey online dan dideskripsi dalam
bentuk tabel dan gambar kemudian diinterpretasikan. Hasil menunjukkan mayoritas
responden perempuan dengan tingkat pendidikan rerata sedang studi di jenjang sarjana dari
semester 8. Durasi mengakses internet rerata per hari lebih dari 6 jam. Waktu mahasiswa
menggunakan internet lebih sering di malam hari daripada di siang hari dengan intensitas
waktu penggunaan internet paling lama dilakukan oleh mahasiswa semester 1. Berdasarkan
data diketahui usia pertama mengakses internet pada usia 10-15 tahun. Media sosial (FB,
Insta, Twitter, YT, dan sejenis) paling sering diakses dengan tujuan untuk mencari hiburan.
Pengeluaran responden per bulan terbanyak berada di kisaran 0-1jt. Dampak kecanduan
tertinggi responden pada internet adalah tidak dapat berkegiatan dengan baik bila tidak
mengakses internet dan yang terendah pada penilaian orang karena menggunakan smartphone
internet terlalu sering. Berdasarkan rerata total ketergantungan internet para mahasiswa di
Daerah Istimewa Yogyakarta sudah termasuk dalam kategori tinggi. Untuk itu
direkomendasikan kepada orang tua agar mengurangi ketergantungan anak pada internet di
usia 10 -15 tahun dan untuk mahasiswa diharapkan dosen dan orang tua mampu memberikan
penugasan akademik lebih besar kepada mahasiswa semester awal agar ketergantungan untuk
mengakses hiburan lewat internet dapat diminimalisasi.

Keywords: Kecanduan Internet, Mahasiswa, Yogyakarta

Abstract

Internet addiction among university students is a very worrying problem today because
students are the backbone of the country who will be the successor to the relay of the nation's
struggle and development. This article presents an empirical review of the demographics of
internet dependency among university students in Yogyakarta Special Region. Data were
collected using an online survey and described in the form of tables and figures and then
interpreted. The results show that the majority of female respondents with an average
education level are studying at the undergraduate level from semester 8. The average
duration of accessing the internet per day is more than 6 hours and more often at night with
the longest time intensity carried out by Ist semester students. Based on the data, it is known
that the first age of accessing the internet is at the age of 10-15 years. Social media (FB,
Insta, Twitter, YT, and similar) are most often accessed with the aim of finding
entertainment. Most respondents’ expenditure per month is in the range of 0-1 million. The
highest impact of respondents' addiction to the internet is not being able to do activities
properly if they do not access the internet and the lowest is in people's judgment because
they use internet smartphones too often. Based on the total average of internet dependence,
students in the Special Region of Yogyakarta are in the high category. For this reason, it is
recommended for parents to reduce their children's dependence on the internet at the age of
10-15 years and for students, it is hoped that lecturers and parents will be able to provide



greater academic assignments to early semester students so that they can be more
productive.
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¢ Pendahuluan

Kemajuan teknologi telah menjadikan ponsel sebagai perangkat yang tidak
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari (Dekimpe et al., 2000). Awalnya digunakan
untuk komunikasi suara, kini ponsel telah berevolusi menjadi alat multifungsi dengan
internet berkecepatan tinggi, video, dan penyimpanan besar (Sumaiya et al., 2023).
Kemampuan untuk terhubung dengan orang lain kapan saja dan di mana saja
menjadikan ponsel sebagai alat yang sangat diperlukan (Stald, 2008). Perkembangan
perangkat keras dan perangkat lunak, terutama dengan hadirnya internet cepat dan
peningkatan kapasitas pemrosesan data, telah mengubah ponsel menjadi perangkat
“pintar” yang mampu menjalankan berbagai fungsi layaknya komputer portabel. Kini,
ponsel tidak lagi sekadar alat komunikasi, tetapi juga sarana utama untuk menjela
(Kulkarni, 2003). Kini, ponsel tidak lagi sekadar alat komunikasi, tetapi juga sarana
utama untuk menjelajahi internet, mengirim email dan pesan teks, serta mengakses
berbagai aplikasi melalui konektivitas Wi-Fi.

Jejaring sosial telah menjadi aktivitas umum di seluruh demografi. Pengguna
dapat memposting blog, mengirim pesan, berinteraksi, serta berbagi data, file, foto,
dan video tanpa terhalang jarak (Mosharrafa et al., 2024). Ketergantungan Internet
juga memungkinkan pengguna menjalankan tugas komputasi tradisional kapan saja
dan di mana saja (Rosen et al., 2013). Seiring dengan inovasi yang terus berkembang,
Ketergantungan Internet kini memiliki kemampuan untuk mengontrol berbagai
perangkat elektronik, seperti lampu, kipas angin, televisi, hingga fitur tertentu dalam
kendaraan (Durani et al., 2018). Dalam dunia pendidikan, teknologi ponsel digunakan
oleh siswa untuk mengakses sumber daya elektronik, basis data akademik, serta
aplikasi kalkulator ilmiah yang mendukung proses pembelajaran.

Sejak munculnya media sosial, interaksi online telah mengalami peningkatan
yang signifikan (Ammunje et al., 2023). Pada tahun 2024, sekitar 5,4 miliar orang
atau 67% dari populasi global adalah pengguna internet. Pertumbuhan ini didorong
oleh peningkatan konektivitas, terutama di negara berpenduduk padat seperti Cina,
India, dan Bangladesh (DemandSage, 2024; Global internet usage estimates, 2023).
Survei online yang dilakukan pada Juli 2021 hingga Februari 2022 terhadap 440
remaja di Bangladesh menunjukkan bahwa 61,4% partisipan tergolong pecandu
Ketergantungan Internet (Id et al., 2024).

Media sosial sering digunakan remaja sebagai pelarian dari tekanan emosional.
Remaja dengan kecenderungan neurotisme dan kecemasan sosial lebih mungkin
menggunakan media sosial secara berlebihan untuk menghindari stres di kehidupan
nyata, yang sering kali memperburuk Ketergantungan Internet (Blackwell et al., 2017;
Wei et al., 2014; Wu et al., 2014). Platform digital memberikan kontrol atas interaksi
sosial dengan anonimitas yang lebih tinggi dan risiko penolakan yang lebih rendah
dibandingkan dengan interaksi langsung (Dabbagh & Kitsantas, 2012). Namun, Media
sosial yang awalnya berfungsi sebagai alat koping sering kali berubah menjadi
kebiasaan berlebihan yang berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis (Duke &
Montag, 2017). Penggunaan yang kompulsif dikaitkan dengan meningkatnya
kesepian, ketergantungan emosional, dan tekanan digital yang mengurangi kepuasan
interaksi sosial di dunia nyata (Dwyer et al., 2017; Ruzoli et al., 2023; Yalcin et al.,
2020).

Laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2022) mencatat
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bahwa 77% remaja Indonesia memiliki akses internet melalui smartphone.
Penggunaan internet yang berlebihan melalui perangkat ini sering kali dikaitkan
dengan berbagai masalah psikologis, termasuk kecemasan dan ketergantungan digital
yang dapat berdampak pada kesejahteraan mental remaja (Alt & Boniel-nissim, 2018).
Studi juga menunjukkan bahwa penggunaan smartphone yang intensif dapat
mengubah cara individu berpikir dan berinteraksi, yang pada akhirnya meningkatkan
risiko tekanan psikologis dan gangguan tidur (Barr et al., 2015).

Meskipun Ketergantungan Internet menawarkan banyak manfaat, penggunaan
berlebihan yang sering disebut sebagai Ketergantungan Internet (IA) berdampak
negatif pada kesehatan fisik dan mental, terutama di kalangan remaja dan orang
dewasa yang bekerja (Ammunje et al., 2023; Mosharrafa et al., 2024). Menurut
Sweller (1988) penggunaan Ketergantungan Internet yang berlebihan dapat
membebani sumber daya kognitif, sehingga lebih sulit untuk mempertahankan
perhatian pada tugas-tugas penting seperti tugas akademis (Sweller, 1988). Sebuah
studi menunjukkan bahwa kecanduan smartphone berkontribusi pada perubahan
postur dan penurunan fokus akademik yang secara langsung berdampak pada beban
kognitif mahasiswa (Kee et al., 2016). Beban kognitif yang berlebihan menyebabkan
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan
mengelola waktu secara efektif.

Blumler dan Katz (1974) menjelaskan bahwa individu menggunakan media
berdasarkan kebutuhan spesifik, seperti hiburan, informasi, atau interaksi sosial.
Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa sering menggunakan Ketergantungan
Internet sebagai alat coping terhadap stres akademik dengan mengakses media sosial
atau hiburan digital. Namun, hal ini dapat berdampak negatif jika dilakukan secara
berlebihan, karena mahasiswa menjadi lebih rentan terhadap performa akademik
(Blumler & Katz, 1974).

Namun, penelitian menemukan bahwa paparan berlebihan terhadap media sosial
dan hiburan digital dapat menyebabkan technoference, yaitu gangguan yang
diakibatkan oleh penggunaan teknologi yang mengurangi fokus dan produktivitas
akademik (Bauer, 2018). Hal ini membuat mahasiswa lebih rentan terhadap
penurunan kinerja akademik dan meningkatnya kecemasan akibat ketidakmampuan
untuk mengontrol waktu penggunaan media digital.

Mayer (2005) menyoroti bahwa perhatian adalah sumber daya yang penting untuk
pembelajaran yang efektif, dan gangguan, termasuk penggunaan ketergantungan
internet, dapat mengurangi kapasitas kognitif untuk memproses informasi akademik
(Mayer, 2005). Mackenzie & Podsakoff (2012) menekankan bahwa metode penelitian
yang buruk dapat meningkatkan bias dalam studi akademik, yang relevan dalam
memahami dampak SA terhadap kinerja akademik (Mackenzie & Podsakoff, 2012).

Sebuah studi menunjukkan bahwa kurang tidur akibat penggunaan
Ketergantungan Internet berdampak pada penurunan perhatian yang berkelanjutan
(SAT) dan kinerja akademik. Gangguan ini menyebabkan mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran karena perhatian mereka terbagi
antara akademik dan aktivitas digital yang tidak terkait (Palmizio et al., 2020).

Gangguan dapat menghambat penyelesaian tugas akademik yang terstruktur.
Namun, gangguan dalam tingkat moderat dapat mendukung kreativitas, misalnya
dengan memberikan waktu bagi otak untuk beristirahat dan menghasilkan ide baru.
Dalam konteks Ketergantungan Internet, ada perdebatan apakah penggunaan teknologi
digital dapat mendukung kreativitas atau justru menghambatnya dengan mengalihkan
fokus dari pemikiran mendalam (Csikszentmihalyi, 1996).
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Studi menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara gangguan moderat dan
peningkatan fleksibilitas kognitif dalam berpikir kreatif (Costa et al., 2015). Namun,
jika gangguan berasal dari kecanduan teknologi digital yang berlebihan, kreativitas
justru dapat menurun karena individu tidak memiliki waktu yang cukup untuk
melakukan pemikiran mendalam.

Lebih lanjut, kreativitas dapat berkembang dalam lingkungan yang menantang
tetapi stres akibat kecanduan media sosial dan Ketergantungan Internet dapat
menghambat inovasi dan produktivitas pada mahasiswa (Inam et al., 2021). Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana gangguan dari penggunaan teknologi
digital dapat memiliki efek ganda terhadap kreativitas baik sebagai pemicu ide baru
maupun sebagai faktor yang menghambat fokus dan pemecahan masalah secara
mendalam.

Inkonsistensi hasil penelitian terkait dengan kecanduan internet dengan kinerja
mahasiswa ditunjukkan pula dari penelitian Asmal dan Taufik (2023) dan penelitian
Christie, Wardanti dan Widianti (2021) yang menemukan penggunaan internet
berpengaruh positif terhadap kinerja mahasiswa. Semakin baik mahasiswa
memanfaatkan media social untuk pendukung perkuliahan maka semakin tinggi pula
prestasi akademik mereka. namun demikian, berdasarkan penggunaan internet yang
berlebihan dapat pula membawa dampak buruk berupa menurunnya kinerja akademik
mahasiswa (Hayani, Dahlia, Khairani & Amna, 2022). Hal itu disebabkan oleh
semakin tinggi kecanduan internet akan semakin tinggi prokrastinasi akademik pada
mahasiswa, dan sebaliknya semakin tinggi prokrastinasi akademik semaik rendah
kinerja akademik mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan demografi pengguna internet di
kalangan mahasiswa dan indikator-indikator kecanduan internet yang dialami oleh
mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh lembaga keluarga
hingga lembaga negara dalam merancang kebijakan pengendalian dampak negatif
internet bagi kalangan mahasiswa di Indonesia.

¢ Tinjauan Literatur

1. Pengertian Kecanduan Internet

Kecanduan internet didefinisikan sebagai penggunaan internet secara berlebihan
dan tidak terkendali yang menyebabkan gangguan pada fungsi sosial, akademik,
pekerjaan, atau psikologis seseorang (Beard & Wolf, 2001). Kecanduan ini sering
dikaitkan dengan aktivitas seperti media sosial, game online, belanja daring, dan
pencarian informasi yang kompulsif.

Kaplan dan Sadock (2007) menjelaskan bahwa kecanduan internet merupakan
bentuk dari gangguan kontrol impuls yang memiliki karakteristik serupa dengan
kecanduan zat, seperti toleransi, gejala putus zat (withdrawal), dan relaps.

2. Aspek Psikologis Kecanduan Internet

Menurut Young (1998), kecanduan internet dapat dikategorikan sebagai
gangguan psikologis yang menyerupai kecanduan patologis lainnya. Beberapa
individu menunjukkan perilaku kompulsif dalam menggunakan internet untuk
menghindari masalah emosional, seperti kecemasan atau depresi. Papalia, Olds, dan
Feldman (2009) menekankan bahwa remaja sangat rentan terhadap kecanduan ini
karena perkembangan otak mereka yang masih dalam proses, khususnya bagian yang
mengatur kontrol diri dan pengambilan keputusan. Greenfield (1999) menjelaskan
bahwa dampak dari kecanduan internet meliputi gangguan tidur, menurunnya
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performa akademik, isolasi sosial, dan konflik keluarga. Sementara itu, Santrock
(2007) menunjukkan bahwa kecanduan internet pada remaja dapat menghambat
perkembangan sosial-emosional mereka, karena mengurangi interaksi langsung
dengan lingkungan.

4. Faktor Penyebab dan Pencegahan

Beberapa faktor yang menyebabkan seseorang menjadi kecanduan internet,
menurut Davis (2001), meliputi kondisi psikologis (depresi, kecemasan), kurangnya
dukungan sosial, serta adanya rasa kesenangan atau pelarian dari dunia nyata yang
ditawarkan oleh dunia maya. Menurut Hurlock (2002), pendekatan yang efektif untuk
menangani kecanduan internet adalah kombinasi dari terapi kognitif-perilaku (CBT),
dukungan keluarga, serta regulasi waktu penggunaan perangkat digital. Pendidikan
literasi digital sejak usia dini juga penting untuk mencegah terbentuknya kebiasaan
penggunaan internet yang tidak sehat.

e Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian ex post facto merupakan penelitian tentang variabel yang
kejadiannya telah terjadi sebelum dilakukan penelitian (Arikunto, 2013). Sedangkan
jenis penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu kuantitatif asosiatif hubungan kausal
dengan melihat hubungan variabel terhadap objek yang diteliti yang bersifat sebab dan
akibat. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Sebuah survei yang dikelola sendiri dengan menggunakan convenience sampling
dilakukan terhadap 500 mahasiswa Departemen Pendidikan Akuntansi FEB UNY.
Sifat eksploratif dari penelitian ini membenarkan penggunaan purposive sampling,
karena memberikan data yang berguna untuk penelitian yang lebih mendalam di masa
depan di bidang ini.

Definisi operasional variabel adalah penjelasan mengenai variabel-variabel
penelitian yang dirumuskan berdasarkan karakteristik yang dapat diukur atau diamati.
Hal ini penting untuk memastikan konsistensi dan validitas dalam pengukuran.

Instrumen pengukuran menggunakan Internet Addiction Scale-Short Version
(SAS-SV) yang terdiri dari 10 item yagn telah dikembangkan oleh Zou, et al. (2019).
Skala Likert 4 poin digunakan untuk semua item, dengan rentang jawaban dari 1
(sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). yang mencakup enam faktor : gangguan
kehidupan sehari-hari, antisipasi positif, penarikan diri, hubungan yang berorientasi
pada dunia maya, penggunaan yang berlebihan, dan toleransi. Contoh item termasuk:
"Kehilangan pekerjaan yang direncanakan karena penggunaan Ketergantungan
Internet" dan "Kesulitan berkonsentrasi di kelas, saat mengerjakan tugas, atau saat
bekerja karena penggunaan Ketergantungan Internet." Selain itu dilakukan juga
adaptasi terkait Self-rating Questionnaire for Adolescent Problematic Mobile Phone
Use (SQAPMPU) (Zou, et al., 2019)

Metode analisis deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan ataupun mendeskripsikan data yang
telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk mengeneralisasikan
(Sugiyono, 2013). Data disajikan dalam bentuk grafik, gambar, dan tabel nilai
statistika induk seperti frekuensi, Total nilai, nilai minimum, nilai maksimum, nilai
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rata-rata, serta standar deviasi. Berdasarkan grafik, gambar, tabel nilai statistika itu
kemudian diinterpretasikan untuk memaknai dan Menyusun rekomendasi.

Konversi skor rerata ketergantungan internet total dari perkalian jumlah item (10
item) dengan skala diklasifikasi dengan menggunakan empat kategori sebagai berikut.

Nilai Ketergantungan
0-10 Rendah
11-20 Sedang
21-30 Tinggi
31-40 Mengkawatirkan

e Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut ini adalah hasil analisis data yang diperoleh dari survey online terdahap
mahasiswa di Daerah Istimuwa Yogyakarta pada tahun 2025.

Tabel 1. Jenis Kelamin

Valid
Keterangan Frequency Percent Percent
Laki - Laki 23 22.1 22.1
Perempuan 81 77.9 77.9
Total 104 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 1 di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan sebanyak 81 orang atau sebesar 77,9%, sedangkan laki-laki hanya
berjumlah 23 orang atau 22,1% dari total 104 responden. Ketimpangan proporsi ini
menunjukkan bahwa persebaran responden lebih didominasi oleh perempuan.

Tabel 2. Tingkat Pendidikan

Keterangan Frequency | Percent P\e]racl;(rll ¢
D4 (Sarjana Terapan) 4 3.8 3.8
S1 (Sarjana) 96 923 92.3
S2 (Magister) 4 3.8 3.8
Total 104 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berasal dari jenjang Sarjana (S1)
sebanyak 96 orang (92,3%), sementara jenjang D4 dan Magister (S2) masing-masing
hanya diikuti oleh 4 orang (3,8%). Nilai ini menunjukkan bahwa mayoritas populasi
penelitian adalah mahasiswa S1, yang mencerminkan komposisi riil mahasiswa di
banyak perguruan tinggi.

Dalam konteks ini, dominasi mahasiswa S1 penting karena kelompok ini berada
dalam fase transisi perkembangan kognitif dan sosial yang intens. Dalam jangka
pendek, tingginya paparan akademik dan sosial berpotensi memicu pelarian ke
internet untuk copping, sedangkan dalam jangka panjang, tanpa manajemen yang baik
dapat menimbulkan ketergantungan digital yang kronis. Temuan ini relevan dengan
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riset (Adhikari et al., 2022; Amano et al., 2023) yang menyoroti bahwa mahasiswa S1

adalah kelompok usia paling rentan terhadap adiksi internet karena tekanan akademik
dan sosial yang simultan.

Tabel 3. Durasi mengakses internet per hari

Keterangan Valid
Frequency | Percent Percent
>= 6 jam 67 64.4 64.4
2 -<4jam 14 13.4 134
4-<6jam 23 22.1 22.1
Total 104 100.0 100.0

Tabel 3 menggambarkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 67
orang (64,4%), mengakses internet selama > 6 jam per hari, diikuti oleh 23 orang
(22,1%) yang mengakses selama 4 hingga kurang dari 6 jam per hari, dan hanya 14
orang (13,4%) yang mengakses internet selama 2 hingga kurang dari 4 jam per hari.
Kelompok durasi mengakses lebih dari 6 jam per hari mendominasi kelompok lainnya
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh diketahui bahwa tingkat ketergantungan
internet dilakukan dengan durasi penggunaan internet lebih dari 6 jam per harinya.

Tabel 4. Aplikasi yang paling sering digunakan

Keterangan Valid
Frequency | Percent Percent
Browsing 7 6.7 6.7
Chatting 10 9.6 9.6
Game 2 1.9 1.9
Media Sosial 82 78.9 78.9
YouTube 3 2.9 2.9
Total 104 100.0 100.0

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden paling sering menggunakan
aplikasi media sosial (78,9%), sedangkan aplikasi yang jarang digunakan adalah game
(1,9%). Ini menandakan bahwa interaksi sosial online lebih memicu ketergantungan
daripada aktivitas rekreatif seperti bermain game. Jangka pendeknya, ini bisa
menyebabkan penurunan fokus belajar.

Jangka panjang, dapat meningkatkan kecemasan sosial dan ketergantungan
emosional terhadap umpan balik online (Blackwell et al., 2017; Ruzoli et al., 2023).
Temuan ini mendukung riset Mosharrafa et al. (2024) yang menyoroti media sosial
sebagai pemicu utama gangguan akademik. temuan ini mendukung riset (Dontre,

2021; Feng et al., 2019) yang menyoroti media sosial sebagai pemicu utama gangguan
akademik.

Tabel 5. Tujuan utama mengakses internet

Keterangan Valid
Frequency | Percent Percent
Akademik 21 20.2 20.2
Bekerja 2 1.9 1.9
Hiburan 42 40.4 40.4
Investasi 2 1.9 1.9




Akademik 21 20.2 20.2

Bekerja 2 1.9 1.9
Hiburan 42 40.4 40.4
Investasi 2 1.9 1.9
Komunikasi 36 34.6 34.6
Mqranat dan testing 1 10 10
aplikasi

Total 104 100.0 100.0

Tabel 5 mengindikasikan Tujuan dengan tingkat ketergantungan tertinggi adalah
hiburan (40,4%), sementara yang paling rendah adalah membuat dan testing aplikasi
(1%). Penggunaan internet untuk hiburan berdampak jangka pendek berupa
penundaan tugas akademik (prokrastinasi) dan jangka panjang menyebabkan
penurunan prestasi serta peningkatan stres akademik. Ini sejalan dengan studi (He et
al., 2023) yang menunjukkan bahwa konsumsi hiburan digital berlebih meningkatkan
risiko efek penarikan psikologis dan stres.

Tabel 6. Waktu paling sering mengakses internet

Keterangan Valid
Frequency | Percent Percent

Malam 54 519 51.9
Pagi 5 4.8 4.8
Sepanjang Hari 29 27.9 27.9
Siang 12 11.5 11.5
Sore 4 3.8 3.8
Total 104 100.0 100.0

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan Mahasiswa yang paling sering mengakses
internet di malam hari (51,9%), sedangkan yang paling rendah mengakses di sore hari
(3,8%). Dalam jangka pendek, ini berdampak pada risiko tinggi terhadap gangguan
tidur dan kelelahan keesokan harinya yang selanjutnya mempengaruhi daya tangkap
dan atensi di kelas. Dalam jangka panjang beresiko pada gangguan ritme sirkadian
dan performa akademik menurun (Palmizio et al., 2020). Hasil ini mendukung temuan
(Pérez-Chada et al., 2023) tentang efek negatif penggunaan malam hari pada kualitas
tidur dan burnout.

Tabel 7. Pengeluaran Rata-Rata per Bulan

Keterangan Valid
Frequency | Percent Percent

Diatas Rp 5.000.000 2 1.9 1.9
Rp 0 — Rp 1.000.000 48 46.2 46.2
Rp 1.000.001 —Rp 2.000.000 39 37.5 37.5
Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000 8 7.7 7.7
Rp 3.000.001 — Rp 4.000.000 4 3.8 3.8
Rp 4.000.001 — Rp 5.000.000 3 2.9 2.9
Total 104 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan Responden terbanyak adalah responden dengan
pengeluaran Rp 0-1 juta/bulan (46,2%), sedangkan responden yang paling sedikit
adalah responden dengan pengeluaran Rp 4-5 juta (2,9%). Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan pengeluaran terbatas tetap memiliki akses intensif ke
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internet, mungkin karena prioritas tinggi terhadap paket data. Jangka pendeknya
memicu penggunaan tanpa batas untuk hiburan murah. Jangka panjang bisa
menyebabkan pola adiktif yang sulit dikontrol. Temuan ini bertolak belakang dengan
(Chunfang et al., 2023) yang menyebut pengeluaran besar berkorelasi dengan
ketergantungan tinggi.

Tabel 8. Tingkat Ketergantungan Internet berdasar Jenis Kelamin dan

Tingkat Pendidikan
Variabel Kategori Rerata
Jenis Kelamin Laki - Laki 22,24
Perempuan 25,73
Tingkat D4 (Sarjana Terapan) 24,50
Pendidikan S1 (Sarjana) 25,03
S2 (Magister) 24,75

Berdasarkan data, tingkat ketergantungan internet lebih tinggi pada perempuan
(25,73) dibandingkan laki-laki (22,24). Perbedaan gender dalam penggunaan internet
menjadi salah satu elemen potensial yang dapat memengaruhi tingkat kecanduan
internet. Dalam konteks ini, beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh (Jones et
al., 2009) dan (Boonvisudhi & Kuladee, 2017) menunjukkan bahwa perempuan
cenderung lebih rentan mengalami ketergantungan internet.

Pada tabel berikut ini dapat disimpulkan kecenderungan mahasiswa perempuan
memiliki tingkat ketergantungan internet lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
laki-laki.  Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
(Varchetta et al, 2024). Mahasiswa jenjang Sarjana ditemukan memiliki
ketergantungan pada internet lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa pada
jenjang Magister dan Diploma IV. Sedangkan dari sisi universitas, mahasiswa dari
perguruan pada jenjang Magister dan Diploma IV.

Salah satu faktor yang memengaruhi adalah kondisi psikososial, seperti konflik
dalam keluarga. (C. Ko et al., 2015) menemukan bahwa pertengkaran orang tua dapat
meningkatkan risiko kecanduan internet, khususnya pada perempuan. Selain itu,
perempuan juga dilaporkan lebih banyak menghabiskan waktu di media sosial
dibandingkan laki-laki, yang dapat berkontribusi pada kecanduan media sosial. Hal ini
diperkuat oleh temuan (Andreassen et al., 2017; Chae et al., 2018; Martinez-Ferrer et
al., 2018; Romero-Abrio et al., 2019) yang menyatakan bahwa perempuan terpapar
dunia sosial secara daring sejak usia dini. Penggunaan media sosial oleh perempuan
juga cenderung didorong oleh kebutuhan untuk berinteraksi dan membangun
hubungan sosial (Fujimori et al., 2015; Kim et al., 2010; Noguti et al., 2016).

Namun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda.
(Firdaus et al., 2023; Su et al., 2019) melaporkan bahwa laki-laki justru memiliki
kecenderungan lebih tinggi mengalami kecanduan internet. Hal ini dikaitkan dengan
faktor-faktor seperti perkembangan ekonomi, ketersediaan internet, serta norma sosial
yang berlaku dalam masyarakat.

Sementara itu, dilihat dari tingkat pendidikan, Sarjana (S1) (25,03), diikuti oleh
Magister (S2) (24,75) dan Sarjana Terapan (D4) (24,50). Perbedaan ini tidak terlalu
signifikan, namun mengindikasikan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan tidak
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selalu berbanding lurus dengan penurunan ketergantungan internet. Hal ini mungkin
disebabkan oleh tuntutan akademik dan kebutuhan akses informasi digital yang
semakin tinggi pada jenjang pendidikan lanjut, sehingga penggunaan internet pun
semakin intensif. Namun, tanpa kontrol yang baik, intensitas tersebut berisiko
berkembang menjadi perilaku adiktif.

Tabel 9. Tingkat Ketergantungan Internet berdasar Durasi, Usia Akses
Internet dan Tahun Masuk

Variabel Kategori Rerata
Durasi >= 6 jam 25,16
mengakses 2 -<4jam 21,67
internet per hari [ 4 _<¢ jam 26,30
Usia pertama <10 tahun 26,08
kali mengakses | 10 - 15 tahun 24,99
internet 16 - 20 tahun 24,20
Tahun Masuk 2017 27,00

2018 21,33
2020 27,00
2021 24,95
2022 25,48
2023 24,75
2024 24,50
2025 34,00

Tabel 9 menunjukkan bahwa mahasiswa dengan durasi akses 4—<6 jam/hari
memiliki tingkat ketergantungan tertinggi (26,30). Ini menunjukkan bahwa intensitas
tinggi (namun belum mencapai ekstrem) lebih berisiko dibanding akses lebih lama
(>=6 jam) yang justru sedikit lebih rendah (25,16). Temuan ini cukup mengejutkan
karena pengguna dengan durasi akses internet 4 — 6 jam perhari termasuk dalam at-
risk user atau orang yang beresiko (Jamaludin et al., 2022) dan masih dalam tahap
kecanduan (Sachiyati et al., 2023). Hasil ini didukung oleh riset yang dilakukan oleh
(Indra et al., 2019)

Dari segi usia pertama kali mengakses internet, kelompok yang mulai mengakses
internet pada usia <10 tahun memiliki tingkat ketergantungan tertinggi (26,08),
disusul usia 10-15 tahun (24,99), dan 16-20 tahun (24,20). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (C.-H. Ko et al., 2012; Koyuncu et al., 2014) bahwa
kecanduan internet lebih sering ditemukan pada individu yang telah menggunakan
internet sejak usia dini oleh karena individu tersebut dibesarkan di lingkungan dengan
internet yang sudah berkembang serta memiliki ketersediaan internet sehingga sudah
terbiasa hidup di lingkungan internet sejak usia dini.

Berdasarkan tabel 10, Mahasiswa dengan tahun masuk 2025 menunjukkan
tingkat ketergantungan internet tertinggi (34,00), jauh di atas rata-rata kelompok lain.
Disusul oleh tahun masuk 2017 dan 2020 (masing-masing 27,00), sedangkan skor
terendah ditemukan pada mahasiswa tahun masuk 2018 (21,33). Lonjakan pada tahun
2025 dapat dikaitkan dengan laporan perusahaan penyedia data dan wawasan
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penggunaan internet, We Are Social, dalam laporan Digital 2025 Global Overview
Report, per April 2025 ini dari total 223 juta pengguna internet di Indonesia sekitar
98,7 persennya lebih sering mengakses internet (Bremanda & Pratomo, 2025). Selain
itu, mahasiswa baru cenderung mengalami masa penyesuaian diri dari lingkungan
sekolah ke lingkungan universitas yang menyebabkan adanya ketergantungan iternet
yang cukup tinggi.

Tabel 10. Tingkat Ketergantungan Internet berdasar Aplikasi yang Diakses
dan Tujuan Mengakses Internet

Variabel Kategori Rerata
Aplikasi yang Browsing 21,00
paling sering | Chatting 27,60
digunakan Game 19,00

Media Sosial 25,15
medsos, browsing 24,00
YouTube 29,00
Tujuan utama Akademik 21,94
mengakses Akademik, hiburan, jual beli, dan 30.00
internet komunikasi ’
Bekerja 16,00
Hiburan 26,21
Investasi 18,00
Komunikasi 25,83
membuat dan testing aplikasi 27,00

Skor ketergantungan internet tertinggi berasal dari pengguna yang paling sering
mengakses YouTube (29,00) dan chatting (27,60), diikuti oleh yang menggunakan
media sosial (25,15) dan kombinasi medsos-browsing (24,00). Sementara itu,
pengguna game justru memiliki tingkat ketergantungan paling rendah (19,00) dan
browsing biasa hanya 21,00. Hasil ini sejalan dengan temuan dalam riset (Mahendran
et al., 2024) dan , yang menunjukkan bahwa YouTube merupakan salah satu platform
paling sering diakses oleh remaja dan dewasa muda, dengan 97,2% responden
menggunakan YouTube dan 38,7% dari mereka menontonnya setiap hari, bahkan
21,7% menghabiskan lebih dari 5 jam sehari untuk menonton YouTube. Ini
menunjukkan bahwa mahasiswa termasuk penonton aktif yang memiliki kemampuan
durasi menonton youtube paling tinggi dengan kisaran 3-4 jam sehari. (Yusuf AR &
Syam, 2022). Seperti yang kita tahu bahwa mahasiswa memiliki suasana hati yang
cenderung lebih cepat berubah akibat banyaknya tugas, ujian ataupun merasa cemas
(Novitria & Khoirunnisa, 2020). Oleh karena itu, YouTube digunakan untuk
memberikan hiburan yang bersifat entertainment, rohani maupun edukatif bagi banyak
mahasiswa diwaktu senggang (Sampuna et al., 2024).

Adapun dari segi tujuan utama mengakses internet, pengguna dengan tujuan
multifungsi seperti akademik, hiburan, jual beli, dan komunikasi mencatat tingkat
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ketergantungan tertinggi (30,00), disusul pengguna yang membuat dan testing aplikasi
(27,00) serta yang berfokus pada hiburan (26,21). Sebaliknya, yang menggunakan
internet untuk bekerja (16,00) dan investasi (18,00) justru menunjukkan tingkat
ketergantungan terendah. Hal ini sejalan dengan temuan riset yang dilakukan oleh
(Wahjoe & Hamdan, 2023) bahwa mahasiswa biasanya banyak mengakses internet
dengan tujuan mencari materi perkuliahan, mengerjakan tugas, berkomunikasi
dengan orang lain, mencari hiburan, berbelanja online, bermain game, dan lain-lain.

Tabel 11. Tingkat Ketergantungan Internet berdasar Waktu Akses dan

Pengeluaran Bulanan

Variabel Kategori Rerata

Waktu paling sering | Malam 23,28
mengakses internet Pagi 24,33
Sepanjang Hari 28,17

Siang 26,33

Sore 22,00

Pengeluaran Rata- Diatas Rp 5.000.000 25,00
Rata per Bulan Rp 0 — Rp 1.000.000 25,40
Rp 1.000.001 — Rp 2.000.000 25,13

Rp 2.000.001 — Rp 3.000.000 22,63

Rp 3.000.001 — Rp 4.000.000 26,25

Rp 4.000.001 — Rp 5.000.000 16,00

Berdasarkan data dalam tabel, mahasiswa yang paling sering mengakses internet
sepanjang hari menunjukkan tingkat ketergantungan internet tertinggi dengan skor
28,17, disusul oleh yang mengakses di waktu siang hari (26,33) dan pagi hari (24,33).
Sementara itu, skor terendah ditemukan pada responden yang lebih sering mengakses
internet di sore hari (22,00). Temuan ini menunjukkan bahwa intensitas akses yang
menyebar sepanjang hari berpotensi meningkatkan risiko ketergantungan, karena
individu cenderung tidak memiliki batasan waktu yang jelas dalam penggunaan
internet.

Dari sisi pengeluaran bulanan, kelompok dengan pengeluaran Rp 3.000.001 —
Rp 4.000.000 mencatat skor ketergantungan tertinggi (26,25), diikuti oleh Rp 0 — Rp
1.000.000 (25,40), dan Rp 1.000.001 — Rp 2.000.000 (25,13). Menariknya, kelompok
dengan pengeluaran Rp 4.000.001 — Rp 5.000.000 justru menunjukkan tingkat
ketergantungan terendah (16,00). Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya
pengeluaran bulanan tidak selalu berkorelasi positif dengan tingkat ketergantungan
internet. Faktor seperti prioritas pengeluaran dan efisiensi penggunaan data mungkin
memengaruhi hasil ini.

Secara umum, penggunaan internet yang tidak terbatas waktu (sepanjang hari)
serta pengeluaran moderat hingga tinggi tanpa kontrol dapat menjadi faktor pendorong
tingginya skor ketergantungan. Oleh karena itu, manajemen waktu dan pengelolaan
penggunaan internet menjadi penting untuk menekan potensi adiksi digital di
kalangan mahasiswa.
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Tabel 12. Tingkat Ketergantungan Internet berdasar Program Studi

Variabel Kategori Rerata
Program | Administrasi Publik 36,00
Studi Agroteknologi 21,00

Akuntansi 72,11
Biologi 26,50
Ekonomi Syariah 21,50
Filsafat 29,00
Hukum Tata Negara 18,00
Ilmu Hadis 27,00
Kewirausahaan 27,00
Magister Akuntansi 26,00
Manajemen 16,00
Manajemen Pendidikan 30,50
Manajemen Pendidikan Islam 24,00
Matematika 22,00
PAI 19,00
Pendidikan Administrasi Perkantoran 31,00
Pendidikan Akuntansi 24,00
Pendidikan Bahasa Inggris 26,00
Pendidikan Biologi 38,00
Pendidikan Geografi 26,00
Pendidikan Kimia 24,00
Pendidikan Matematika 40,75
Pengembangan Produk Agroindustri 23,00
Perbandingan Madzhab 20,00
PGSD 25,00
Politik dan Pemerintahan 22,00
S1 Teknologi Informasi 30,00
Sastra Inggris 29,00
Statistika 23,00
Studi Agama-Agama 21,00
Teknik Geodesi 20,00

Tabel 12 menampilkan variasi skor ketergantungan internet berdasarkan program
studi. Skor tertinggi dicapai oleh mahasiswa Pendidikan Biologi (38,00), sedangkan
skor terendah pada mahasiswa Manajemen (16,00). Hal ini menunjukkan bahwa
beban akademik di program-program saintek dan kependidikan yang memerlukan
banyak referensi daring bisa memicu ketergantungan. Jangka pendeknya bisa
membantu penyelesaian tugas, namun jangka panjangnya menyebabkan distraksi
terus-menerus yang menghambat kemampuan berpikir mendalam. Hal ini mendukung
penelitian dari (Gu & Mao, 2023) bahwa tekanan studi tinggi dapat memicu
penggunaan media digital berlebihan sebagai coping mechanism.

Prodi-prodi di atas adalah prodi yang memiliki nilai ketergantungan tertinggi

13



pada internet dibandingkan dengan prodi lainnya. Ketergantungan prodi ini dapat
dipengaruhi oleh sifat bidang kajian yang erat dengan internet, ataupun juga dapat
karena tuntutan profil lulusan dan kurikulum program studi. Selain itu juga dapat
dipengaruhi oleh faktor demografi atau kebiasaan mahasiswa pada prodi yang
bersangkutan dalam menggunakan internet.

Tabel 13. Tingkat Ketergantungan Internet berdasar Semester

Variabel Kategori Rerata
Semester I 34,00
X 27,00

II 24,88

I 23,00

v 24,75

VI 26,29

VIII 25,02

Skor ketergantungan tertinggi terjadi pada mahasiswa semester 1 (34,00) dan
terendah pada mahasiswa yang sudah lulus (20,33). Mahasiswa baru cenderung
mengalami tekanan adaptasi, membuat mereka lebih rentan mencari pelarian ke
internet. Dalam jangka pendek dapat menghambat konsentrasi kuliah, dan dalam
jangka panjang dapat menurunkan kualitas akademik secara progresif. Hasil ini
mendukung temuan (Guo et al., 2006) yang menyatakan bahwa mahasiswa baru lebih
rentan terhadap kecemasan akademik dan pelarian digital.

Berdasarkan level semester, mahasiswa pada semester I cenderung memiliki
tingkat ketergantungan pada internet lebih tinggi daripada mahasiswa yang lebih tua.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh karena mahasiswa semester I masih membutuhkan
penyesuaian dengan pola belajar mandiri sehingga untuk bertanya kepada teman atau
dosen masih segan karena diduga mahasiswa semester I masih belum begitu akrab
dengan dosen atau teman sekelas. Oleh karena itu, setiap permasalahan terkait dengan
problem akademik lebih nyaman, cepat dan mudah dicari dengan berselancar di
internet.

Sedangkan dari tingkat universitas, perguruan tinggi swasta cenderung memiliki
ketergantungan internet lebih tinggi daripada perguruan tinggi negeri. Hal ini
dimungkinkan karena ketersediaan referensi pada perguruan tinggi swasta lebih
sedikit dibandingkan dengan perguruan tinggi negeri, sehingga mahasiswa perguruan
tinggi swasta lebih tinggi intensitasnya dalam mengakses internet dalam mencari
referensi ditigal dibanding dengan mahasiswa pada perguruan tinggi negeri.

Tabel 14. Nilai Ketergantungan Internet berdasarkan Asal Universitas

Variabel Kategori Rerata
Asal Universitas | Universitas AMIKOM Yogyakarta 30,00
UPY 30,00

Universitas PGRI Yogyakarta 29,00

Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta 27.00

Universitaas Negeri Yogyakarta 26,83

Universitas Alma Alta 25,00

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 22,60
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Asal Universitas | Universitas AMIKOM Yogyakarta 30,00
UPY 30,00
Universitas PGRI Yogyakarta 29,00
Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta 27,00
Universitaas Negeri Yogyakarta 26,83
Universitas Alma Alta 25,00
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 22,60
Universitas Gadjah Mada 21,50
Tabel 15. Indikator Ketergantungan Internet Mahasiswa
Keterangan Mean Std. Range | Minimum | Maximum
Deviation
1. Saya dapat kehilangan rencana
kerja karena menggunakan 2,412 0,9265 3,0 1,0 4,0
smartphone.
2. Saya mengalamai kesulitan
berkonsentrasi di kelas ketika 2,647 0,9190 3,0 1,0 4,0
menggunakan smartphone
3. Saya merasakan nyeri di
pergelangan tangan atau bagian 2,275 10163 3.0 1.0 4,0
belakang leher selama menggunakan
smartphone
4. Saya tidak dapat bekerja dengan
baik bila tidak memiliki smartphone | 222 | %9086 | 3.0 1.0 4.0
5. Saya merasakan resah saat saya 2,422 0.9167 3.0 1.0 4,0
tidak memegang smartphone saya
6. Saya memikirkan smartphone
walau sedang tidak 2,225 0,8664 3,0 1,0 4,0
menggunakannya
7. Saya tidak akan berhenti
mqugunakan smartphone walaupun 2,402 0.8704 3.0 1.0 4,0
kehidupan saya terganggu
karenanya.
8. Saya senantiasa mengecek
smartphone saya agar tidak
ketinggalan percakapan (Whatsapp, 2,725 0,8806 3,0 1,0 4,0
Instagram, Tiktok, Thread, X,
Telegram)
9. Saya menggunakan smartphone ) g0 | 607 | 39 1,0 4,0
lebih lama dari yang saya inginkan.
10. Orang-orang di sekitar saya
mengatakan bahwa saya 2,157 0.9413 3.0 1.0 4,0
menggunakan smartphone terlalu
sering
Total 25,0098 | 5,59614 | 28,00 10,00 38,00

Berdasarkan skala 1- 4 (sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju)
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data statistik induk pata tabel di atas menunjukkan nilai rerata total tingkat
ketergantungan internet pada angka 25,0098 (2,5= 25,0098: 10). Angka ini
menunjukkan angka ketergantungan internet mahasiswa di DIY masuk dalam kategori
tinggi.

Survei populis pada tahun 2023 yang melibatkan 1.190 responden menunjukkan
bahwa gejala burnout yang paling sering dialami generasi Z di Indonesia adalah
merasa kelelahan (27%), perasaan tidak berguna (21%), kesulitan tidur (15%), depresi
(11%), dan mudah marah (10%). Fenomena ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa paparan smartphone secara berlebihan dapat meningkatkan stres
akademik dan kelelahan mental pada siswa, yang berkontribusi terhadap burnout
akademik (Hartati et al., 2023). Selain itu, kecanduan smartphone telah dikaitkan
dengan meningkatnya rasa kesepian serta ketidaksukaan terhadap aktivitas akademik,
yang semakin memperburuk kondisi kesehatan mental remaja(Kutluay & Karaca,
2024; Yalein et al., 2020).

Survei Alvara Research Center (2021) juga menemukan bahwa 28,3% remaja
Indonesia mengalami kecemasan tinggi, yang dapat diperburuk oleh penggunaan
media sosial yang berlebihan. Penggunaan media sosial yang intens dapat
menyebabkan efek penarikan psikologis ketika individu mencoba mengurangi atau
menghentikan penggunaannya, yang berkontribusi terhadap peningkatan stres,
kecemasan, dan bahkan gejala depresi (Guz et al., 2022; Ruzoli et al., 2023).

¢ Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 1) mayoritas responden
perempuan dengan tingkat pendidikan rerata sedang studi di jenjang sarjana dari
semester 8. 2) Durasi mengakses internet rerata per hari lebih dari 6 jam. Waktu
mahasiswa mengakses internet lebih banyak di malam hari dibandingkan di siang hari.
Hal ini karena di siang hari mahasiswa lebih sering mengikuti perkuliahan di kelas
atau mengerjakan tugas di kelas atau di luar kelas. Intensitas penggunaan internet
lebih tinggi dilakukan oleh mahasiswa semester 1. 3) Berdasarkan data diketahui usia
pertama mengakses internet pada usia 10-15 tahun. 4) Media sosial (FB, Insta,
Twitter, YT, dan sejenis) paling sering diakses dengan tujuan untuk mencari hiburan.
5). Pengeluaran responden per bulan terbanyak berada di kisaran 0-1jt. 6) Dampak
kecanduan tertinggi responden pada internet adalah tidak dapat berkegiatan dengan
baik bila tidak mengakses internet dan yang terendah pada penilaian orang karena
menggunakan smartphone internet terlalu sering.

Berdasarkan rerata total ketergantungan internet para mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta sudah termasuk dalam kategori tinggi. Untuk itu
direkomendasikan kepada orang tua agar mengurangi ketergantungan anak pada
internet di usia 10 -15 tahun dan untuk mahasiswa diharapkan dosen dan orang tua
mampu memberikan penugasan akademik lebih besar kepada mahasiswa semester
awal agar ketergantungan untuk mengakses hiburan lewat internet dapat
diminimalisasi.

e Daftar Pustaka
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